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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 29 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025)

Oleh

ULFIYANA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan pendekatan
kuantitatif dan menggunakan pretest-posttest control group design. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Bandar Lampung semester
genap tahun ajaran 2024/2025 yang terdistribusi dalam 9 kelas. Sampel penelitian
dipilih melalui teknik cluster random sampling yaitu siswa kelas VII1.5 sebagai
kelompok eksperimen dan V111.3 sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Berdasarkan hasil
analisis dengan uji ¢’ diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa.

Kata kunci: berpikir reflektif matematis, inkuiri terbimbing, pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL
ON STUDENTS' MATHEMATICAL REFLECTIVE
THINKING SKILS
(Study on 8th Grade Students of SMP Negeri 29 Bandar Lampung
Even Semester of the 2024/2025 Academic Year)

By

ULFIYANA

This research aimed to determine the effect of guided inquiry learning model on
students’ mathematical reflective thinking skills. This research was a quasi
experiment with a quantitative approach and used pretest-posttest control group
design. The population of this study were VIII grade students of SMP Negeri 29
Bandar Lampung even semester of the 2024/2025 academic year which were
distributed into 9 classes. The research sample was selected through cluster
random sampling technique, namely students of class VIII.5 as the experimental
group and VI11.3 as the control group. The data collection technique used in this
research was the test. Based on the results of the analysis with the ¢’ test, it is
concluded that the increase of students’ mathematical reflective thinking skills
who followed the guided inquiry learning model was higher than the increase of
students' mathematical reflective thinking skills who followed the conventional
learning. Thus, the guided inquiry learning model has an effect on students'
mathematical reflective thinking skills.

Keywords: effect, guided inquiry learning, mathematical reflective thinking
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang
begitu pesat dan daya saing global yang semakin tinggi, kebutuhan akan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas juga semakin tinggi. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM di Indonesia adalah
melalui sektor pendidikan. Jaminan pendidikan masyarakat Indonesia juga telah
diatur dalam UUD 1945 Pasal 28 C ayat (1) dan Pasal 31 ayat (1) dan ayat (2)
tentang hak dan kewajiban warga Negara Indonesia untuk memperoleh

pendidikan.

Berdasarkan pasal 13 ayat 1, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, salah satu jalur pendidikan di Indonesia adalah
pendidikan formal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2024 tentang Standar Isi
pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah Pasal 3 ayat (1), salah satu mata pelajaran yang wajib
ditempuh dalam pendidikan formal tersebut adalah matematika. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika sebagai bagian dari pendidikan memiliki peran

penting dalam menciptakan SDM yang berkualitas.

Proses berpikir yang identik dengan pembelajaran matematika dinamakan dengan

berpikir matematis. Berpikir matematis sendiri merupakan salah satu tujuan
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pembelajaran sekolah. Hal ini dikarenakan kemampuan berpikir matematis dapat
mendukung kehidupan dalam lingkungan ilmu alam, teknologi, ilmu ekonomi,
dan membangun kehidupan ekonomi. Mengacu pada hal itu, pembelajaran

matematika diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis.

Sumarmo (2014: 2) menyatakan bahwa pembelajaran matematika diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir matematis yang kemudian digolongkan
menjadi dua macam, yaitu kemampuan berpikir matematis tingkat rendah (low
order thinking skills) dan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (high
order thinking skills). King, Goodson, & Rohani (2010) memaparkan bahwa yang
termasuk ke dalam higher order thinking skills (HOTS) antara lain kemampuan
berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif dan kreatif. Dari berbagai jenis
keterampilan berpikir tingkat tinggi tersebut, kemampuan berpikir reflektif
matematis dipilih sebagai fokus utama karena memiliki peran penting dalam
membentuk pemahaman yang mendalam terhadap konsep matematika.
Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis langkah-langkah
penyelesaian yang telah diambil, mengidentifikasi kesalahan atau kekurangan,
serta menghubungkan proses tersebut dengan konsep-konsep yang relevan
(Brookfield, 2017). Dengan kata lain, berpikir reflektif membantu siswa tidak
hanya menyelesaikan soal, tetapi juga memahami alasan di balik setiap prosedur,

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Berpikir reflektif sangat penting dalam menghadapi soal-soal non-rutin yang
memerlukan evaluasi kritis dan penyesuaian strategi. Sabandar (2013)
menyatakan bahwa kemampuan ini terbentuk saat siswa menghadapi hambatan
atau keraguan dalam menyelesaikan masalah matematika, yang kemudian memicu
proses berpikir lebih dalam. Rhaudyantun (2017: 11) juga menyebutkan bahwa
berpikir reflektif melibatkan keterampilan mengaitkan pemahaman sebelumnya
dengan masalah baru secara cermat dan penuh pertimbangan untuk menghasilkan
kesimpulan yang tepat. Siswa akan belajar untuk merefleksikan pembelajaran
mereka dengan mencari tahu apa yang dibutuhkan dalam proses berpikir. Uraian

di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif dapat mengembangkan
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keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui dorongan untuk
menghubungkan pengetahuan baru pada pemahaman mereka yang terdahulu.

Sayangnya, berbagai penelitian dan evaluasi internasional menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa Indonesia masih perlu
ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dengan hasil studi internasional Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang diadakan oleh
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
menunjukkan bahwa dalam topik matematika, Indonesia memperoleh skor 366
poin dibandingkan dengan rata-rata 472 poin di negara-negara OECD. Ini
menjadikan Indonesia berada pada peringkat 70 dari 81 negara yang berpartisipasi
dalam PISA 2022 (OECD, 2023: 53). Pada PISA 2022 Mathematics Framework
disebutkan bahwa topik matematika PISA 2022 berfokus pada hubungan literasi
matematika dengan kemampuan abad ke-21, salah satunya adalah kemampuan
berpikir reflektif (OECD, 2018: 3). Noviana & Murtiyasa (2020) juga
menyebutkan bahwa soal PISA pada level 5 dan 6 merupakan soal tingkat tinggi
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif. Dengan
demikian, hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa Indonesia masih harus mendapatkan banyak perhatian.

Temuan tersebut juga tercermin dalam kondisi nyata di lapangan, seperti yang
terjadi di SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap salah satu guru matematika kelas V11 saat penelitian pendahuluan pada
21 Agustus 2024, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa kesulitan
mengerjakan soal yang membutuhkan kemampuan berpikir reflektif matematis.
Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir reflektif matematis, serta mengalami kesulitan apabila harus
mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya
dengan pengetahuan baru. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa kelas VIII.1
pada salah satu soal tes kemampuan berpikir reflektif matematis yang diberikan

peneliti. Soal yang diujikan pada siswa disajikan pada Gambar 1.1.



Sebuah segitiga mempunyai panjang sisi (x + 14) cm, (3x - 2) cm,
dan (2x - 4) cm. Jika keliling segitiga itu 44 cm, maka tentukan
ukuran sisi terpanjang segitiga tersebut!

Gambar 1.1 Soal Penelitian Pendahuluan

Berdasarkan jawaban siswa kelas V1I1.1 dengan jumlah 27 siswa, diperoleh hasil
analisis bahwa sebanyak 3 siswa dapat menjawab soal dengan tepat dan 24 siswa
atau sekitar 88,89% siswa belum bisa menjawab dengan tepat. Contoh hasil
jawaban siswa ditunjukkan pada Gambar 1.2.

+14
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa

Berdasarkan Gambar 1.2, siswa sudah mampu untuk mengidentifikasikan
informasi-informasi yang ada pada soal dengan benar, dimana ini merupakan
aspek dari indikator kemampuan berpikir reflektif matematis yaitu reacting. Hal
ini terlihat pada poin 1, siswa menuliskan panjang sisi-sisi segitiga yang telah
disebutkan dalam soal. Namun, siswa melakukan kesalahan dalam proses evaluasi
berupa ketidaktelitian dalam menyelesaikan perhitungan matematika. Ini dapat

dilihat pada poin 2, hasil yang seharusnya adalah 6x + 8, bukan 6x — 10. Serta
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ketidakmampuan siswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka mengenai
keliling segitiga dan panjang sisi-sisinya dengan informasi dan pertanyaan yang
ada pada soal. Terlihat pada poin 3, nilai yang dihasilkan adalah nilai x, bukan
nilai ukuran sisi terpanjang segitiga tersebut. Ditinjau dari poin 2 dan 3, indikator
comparing belum dicapai dengan sempurna. Hal ini juga memengaruhi indikator
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yaitu contemplating. Siswa tidak
melakukan pemeriksaan kembali seperti apakah jawaban sudah sesuai dengan apa
yang ditanyakan, sehingga berakibat pada kesalahan dalam menyimpulkan
jawaban. Ini menunjukkan bahwa siswa belum mencapai indikator contemplating

dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran matematika
di SMP Negeri 29 Bandar Lampung, dikatakan bahwa beberapa siswa memang
kurang mengasah kemampuan reflektifnya seperti kurang berlatinh soal-soal
nonrutin di luar yang diberikan gurunya. Guru juga mengatakan beberapa siswa
kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan siswa,
cara siswa belajar matematika yaitu siswa menghafal materi yang diberikan oleh
guru lalu memahami contoh soal dan dilanjutkan dengan mengerjakan latihan
dengan soal-soal rutin. Saat diberikan soal yang sedikit berbeda dengan contoh
soal yang telah mereka pelajari, siswa kesulitan untuk menyelesaikan persoalan
tersebut. Hal ini terlihat saat melakukan penelitian pendahuluan dan

berkesempatan melihat secara langsung proses pembelajaran matematika di kelas.

Melihat kenyataan rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis siswa,
maka perlu diadakannya upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut karena
kemampuan ini sangat penting untuk diskusi siswa. Choy (2012: 168) menyatakan
bahwa berpikir reflektif sangat penting sebagai sarana untuk mendorong
pemikiran selama situasi penyelesaian masalah dan untuk menjembatani
kesenjangan situasi belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan itu adalah dengan menerapkan model pembelajaran

yang tepat. Noer dan Gunowibowo (2018) mengatakan pemilihan model yang
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tepat dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan diharapkan
akan memiliki kemauan, kepercayaan diri, dan kemampuan yang tinggi juga. Oleh
karena itu, dibutuhkan model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa dan model yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Karakteristik siswa di SMP Negeri 29 Bandar Lampung yang diketahui dari
penelitian pendahuluan yaitu siswa sebenarnya aktif dan memiliki rasa ingin tahu
dalam pembelajaran, siswa juga dapat memahami pembelajaran dengan baik,
hanya saja perlu diberikan lebih banyak bimbingan, dorongan, dan motivasi untuk
menggali lebih dalam pengetahuannya tidak hanya sebatas yang guru berikan.
Beberapa siswa kurang percaya diri saat mengerjakan soal yang peneliti berikan
dengan bertanya kepada temannya. Berdasarkan karakteristik siswa, salah satu
model yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam menelaah suatu permasalahan,
mengidentifikasi masalah, dan menganalisis kebenaran dari jawaban serta dapat
mengklarifikasi informasi untuk mengevaluasi persoalan yang diberikan adalah

model pembelajaran inkuiri terbimbing (Kurniawati dkk., 2019).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif dan mendorong siswa untuk melakukan
percobaan untuk menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri dalam
bentuk pengalaman belajar (Suprijono, 2010). Dalam model pembelajaran inkuiri
terbimbing, siswa didorong untuk melakukan penyelidikan dan menarik
kesimpulan berlandaskan temuan mereka (Widani, 2019). Pada model
pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa dilatih mengembangkan pengetahuannya
dengan bimbingan dari guru (Yustini dkk., 2018). Ini cocok dengan karakteristik
siswa yaitu siswa belum terbiasa belajar menemukan. Model ini akan memberikan

bimbingan yang cukup bagi siswa dalam belajar.

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis, tetapi juga pada

pengembangan keterampilan kolaboratif dan komunikasi siswa. Dengan
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melibatkan siswa dalam proses penyelidikan yang aktif, model ini menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, di mana siswa dapat berdiskusi, bertukar ide,
dan saling memberikan umpan balik. Sejalan dengan Fauziyah (2004) yang
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki sesuatu secara sistematis, logis, kritis, analitis sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Hal
ini sangat penting, terutama bagi siswa yang kurang percaya diri, karena dapat
membantu mereka merasa lebih nyaman dalam berbagi pemikiran dan bertanya
kepada teman sekelas. Selain itu, model pembelajaran inkuiri terbimbing juga
mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri dalam belajar, sehingga mereka
tidak hanya bergantung pada informasi yang diberikan oleh guru, tetapi juga
mampu menggali pengetahuan secara lebih mendalam. Dengan demikian,
penerapan model ini diharapkan dapat menciptakan siswa yang lebih aktif,
percaya diri, dan mampu berpikir kritis dalam menghadapi berbagai permasalahan

matematis.

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa telah dilakukan oleh
Sekardini dkk. (2019) dan Lestari dkk. (2019), yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih baik daripada kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Kurniawati dkk. (2019) juga
mengungkapkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing cukup efektif

untuk mencapai indikator kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa?”’

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan informasi terkait
pengembangan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat dalam merancang pembelajaran
matematika khususnya untuk menentukan model pembelajaran yang sesuai
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.
Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan masukan dan kajian bagi

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Reflektif

Berpikir reflektif pertama kali dicetuskan oleh Dewey pada tahun 1910 dalam
bukunya yang berjudul “How We Think”. Menurut Dewey (1910: 2), berpikir
reflektif yaitu “active, persistent, and careful consideration of any belief or
supposed from of knowledge in the light of the grounds that support it and the
conclusion to which it tends” yang berarti bahwa berpikir reflektif adalah suatu
proses yang dilakukan dengan aktif, gigih dan penuh pertimbangan keyakinan
yang didukung oleh alasan yang jelas untuk membuat suatu kesimpulan atau
solusi dari masalah yang sedang dihadapi. Menurut Agustan (2016: 76), berpikir
reflektif adalah aktivitas mental untuk memberdayakan pengetahuan lama dengan
mempertimbangkan konsep, fakta, dan prinsip yang dianggap relevan dan
diyakini kebenarannya untuk memecahkan masalah. Proses berpikir reflektif tidak
tergantung pada pengetahuan siswa semata, tetapi proses bagaimana
memanfaatkan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk memecahkan masalah
yang dihadapi (Duwila dkk., 2022). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,
berpikir reflektif matematis adalah proses berpikir yang melibatkan proses analisis
masalah, mencari kaitan antara masalah tersebut dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki, membuat kesimpulan mengenai hubungan antara masalah dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki untuk digunakan dalam menyusun strategi
penyelesaian masalah, dan membuat keputusan yang berhubungan dengan

penyelesaian masalah.
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Choy (2012: 168) menyatakan bahwa berpikir reflektif sangat penting sebagai
sarana untuk mendorong pemikiran selama situasi penyelesaian masalah dan
untuk menjembatani kesenjangan situasi belajar. Hal ini disebabkan, target
pembelajaran matematika dan kemampuan lainnya akan dimiliki oleh siswa
dengan baik apabila mampu menyadari apa yang dilakukan sudah tepat,
menyimpulkan apa yang seharusnya dilakukan bila mengalami kegagalan, dan
mengevaluasi yang telah dilakukan (Duwila dkk., 2022). Dengan demikian,
proses berpikir reflektif akan membantu para siswa untuk menghubungkan
pengetahuan baru kepada pemahaman mereka yang terdahulu, sehingga mereka

dapat menentukan strategi yang tepat dalam memecahkan suatu permasalahan.

Kemampuan berpikir reflektif terbentuk ketika individu mengalami kebingungan,
hambatan atau keraguan dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang
rumit seperti masalah non rutin (Sabandar, 2013). Rhaudyantun (2017: 11)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir reflektif adalah kecakapan berpikir siswa
untuk mengaitkan pemahaman pengetahuan sebelumnya dalam menganalisis dan
mengevaluasi masalah dengan pertimbangan hati-hati untuk membuat
kesimpulan. Siswa akan belajar untuk merefleksikan pembelajaran mereka dengan
mencari tahu apa yang dibutuhkan dalam proses berpikir. Oleh sebab itu, apabila
siswa mendapatkan suatu permasalahan, mereka akan belajar untuk menganalisis
permasalahan, mencari dan menghubungkan pengetahuan barunya pada
pemahaman mereka yang terdahulu, merencanakan penyelesaian, mengevaluasi,

serta menyimpulkan jawaban dari permasalahan yang diberikan.

Agustan (2016: 78) menyatakan terdapat empat indikator berpikir reflektif.
Indikator berpikir reflektif tersebut meliputi: a) formulation and synthesis of the
experience, yaitu proses memformulasikan masalah dengan menggunakan
pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dan menjalin atau mengaitkan
informasi yang dinyatakan dalam masalah; b) orderliness of experience yaitu
proses merangkum ide-ide atau pengalaman untuk mengkonstruksi strategi
pemecahan masalah terhadap masalah yang dihadapi; c) evaluation of experience,

yaitu proses mengevaluasi pengalaman-pengalaman dengan mempertimbangkan
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relevansi pengalaman dengan informasi terkait penyelesaian atau pemecahan

masalah yang dilakukan; 4) testing the selected solution based on the experience,

yaitu proses menguji suatu solusi atau kesimpulan yang telah dibuat pada tahap

sebelumnya untuk menuju pada suatu simpulan yang lebih diyakini kebenarannya.

Arum (2017:196) menjabarkan beberapa indikator berpikir reflektif dari Surbeck,

Han, dan Moyer yang meliputi 3 fase, diantaranya:

a.

Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), siswa mampu mengekspresikan apa
yang diketahui, apa yang ditanyakan, menyebutkan hubungan antara yang
ditanya dengan yang diketahui, dan apakah pemahamannya sudah cukup
untuk menjawab yang ditanyakan.

Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), pada fase ini siswa mampu
menjelaskan strategi yang pernah digunakan dan dianggap efektif untuk
menyelesaikan soal, menganalisis hubungan atau kaitan (persamaan dan
perbedaan) antara permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan
permasalahan tersebut.

Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri Kkritis), yaitu siswa dapat
menyelesaiakan permasalahan sesuai dengan strategi yang telah ditentukan,
mendeteksi jika terdapat kesalahan penentuan jawaban, memperbaiki dan
menjelaskan jika terjadi kesalahan pada jawaban, membuat kesimpulan dari

permasalahan (soal) tersebut.

Berdasarkan pendapat mengenai indikator berpikir reflektif, indikator berpikir

reflektif yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Surbeck, Han, dan

Moyer (Arum, 2017) vyaitu reacting (bereaksi dengan permasalahan yang

diberikan), comparing (mengevaluasi apa yang diyakini dengan membandingkan

reaksi dan pengalaman yang lain), dan contemplating (menguraikan,

menginformasikan, dan merekontruksi permasalahan).
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2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ialah sebuah model pembelajaran yang
menjadikan siswa berpartisipasi aktif dalam memperoleh pengetahuan ilmiah
dengan cara melakukan penyelidikan untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan yang disajikan (Seranica dkk., 2018). Hal ini sejalan dengan
pendapat Sefalianti (2014: 14) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
inkuiri terbimbing benar-benar terlihat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa didorong untuk melakukan
penyelidikan dan menarik kesimpulan berlandaskan temuan mereka (Widani,
2019). Adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran mendorong
siswa untuk mendapatkan suatu pemahaman atau prinsip matematika yang lebih

baik sehingga siswa memiliki ketertarikan lebih dalam pembelajaran matematika.

Pada inkuiri terbimbing, guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh siswa tetapi guru bertindak sebagai fasilitator, narasumber dan
pembimbing (guide) selama proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini guru
memberi arahan tentang bagaimana prosedur yang harus dilakukan dari awal
hingga akhir kegiatan. Guru memantau aktivitas belajar siswa sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam penemuan dan pemahaman konsep. Hal ini senada dengan
pendapat Agung (Andriani dkk., 2011: 1) bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru
menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Siswa
melakukan penemuan, sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang tepat
atau benar. Bimbingan yang dimaksud adalah agar penemuan yang dilakukan
siswa terarah, memberi petunjuk siswa yang mengalami kesulitan untuk

menemukan suatu konsep atau prinsip, dan waktu pembelajaran lebih efisien.

Menurut Sani (2019: 223), ada beberapa karakteristik model pembelajaran inkuiri
terbimbing yakni sebagai berikut: 1) guru harus melibatkan siswa dengan masalah
atau skenario yang kompleks, 2) siswa harus diarahkan untuk langsung bekerja

dengan metode inkuiri terbimbing, 3) inkuiri terbimbing membutuhkan gambaran
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pengetahuan yang ada pada siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar
mereka, 4) tugas yang diberikan harus merangsang rasa ingin tahu pada siswa,
mendorong mereka untuk aktif mengeksplorasi dan mencari bukti yang baru.
Berdasarkan karakteristik tersebut, inkuiri terbimbing mengutamakan keterlibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga proses berpikir dapat dibangun
melalui pengalaman dalam kegiatan pembelajaran. Sintaks atau tahapan
pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan pada penelitian ini diadaptasi

dari Sanjaya (2009: 199-203), diuraikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Tahap 1
Memberikan orientasi

Langkah orientasi adalah untuk membina suasana pembelajaran yang
responsif, melibatkan pengaturan lingkungan kelas, baik fisik
maupun psikologis, agar siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk
belajar. Guru dapat memulai dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran, memberikan gambaran umum tentang topik yang akan
dibahas, serta menjelaskan pentingnya proses inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran.

Tahap 2
Merumuskan masalah

Pada tahap ini, guru menyajikan persoalan yang mengandung teka-
teki atau tantangan yang relevan dengan topik pembelajaran. Guru
dapat menggunakan pertanyaan terbuka atau situasi nyata yang
memerlukan analisis mendalam. Tujuan dari langkah ini adalah untuk
mengarahkan perhatian siswa pada masalah yang akan mereka
selidiki, sehingga mereka merasa tertantang untuk menemukan
jawabannya.

Tahap 3
Merumuskan hipotesis

Pada tahap ini, siswa didorong untuk berpikir secara logis dalam
mengajukan hipotesis yang dapat diuji. Guru dapat memberikan
panduan tentang bagaimana merumuskan hipotesis yang baik,
termasuk kriteria yang harus dipenuhi, seperti kejelasan dan
keterukuran.

Tahap 4
Mengumpulkan data

Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi yang relevan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan. Siswa dapat menggunakan
berbagai metode pengumpulan data, seperti eksperimen, observasi,
survei, atau studi literatur. Pada tahap ini, penting bagi siswa untuk
mencatat dan mendokumentasikan data dengan cermat, sehingga
informasi yang diperoleh dapat dianalisis secara akurat.

Tahap 5
Menguiji hipotesis

Proses ini melibatkan analisis data yang telah dikumpulkan untuk
menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau
ditolak. Siswa harus membandingkan hasil pengujian dengan
hipotesis awal dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada.
Guru berperan dalam membimbing siswa dalam proses analisis ini,
membantu mereka memahami bagaimana data dapat mendukung
atau membantah hipotesis yang telah dirumuskan.

Tahap 6
Merumuskan
kesimpulan

Pada tahap ini, siswa mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Mereka harus mampu
menjelaskan apakah hipotesis yang diajukan terbukti benar atau
salah, serta memberikan alasan yang mendukung kesimpulan
tersebut. Guru dapat mendorong diskusi kelas untuk berbagi
kesimpulan dan memperluas pemahaman siswa tentang topik yang
telah dipelajari.
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3. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata
konvensi, artinya permufakatan atau kesepakatan (terutama mengenai adat, tradisi,
dan sebagainya). Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang
menggunakan sistem yang biasa dilakukan oleh guru (Kurniawan dkk., 2015).
Selaras dengan pandangan psikologi pendidikan yang mengatakan bahwa,
pembelajaran konvensional adalah suatu metode yang digunakan oleh guru atau
pendidik dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model yang
bersifat umum dan biasa, disesuaikan berdasarkan sifat dan karakteristik siswa,
materi, serta mata pelajaran yang sedang dipelajari. Berdasarkan uraian di atas,
pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa digunakan
guru dalam proses pembelajaran, disesuaikan dengan kurikulum, karakteristik

siswa dan materi pelajaran.

Karena penelitian ini dilaksanakan SMP Negeri 29 Bandar Lampung, maka
pembelajaran konvensional yang digunakan menyesuaikan kurikulum yang
diterapkan di SMP Negeri 29 Bandar Lampung, yaitu Kurikulum Merdeka.
Pendekatan yang ada pada Kurikulum Merdeka menekankan kebebasan dan
kemandirian dalam proses pembelajaran, serta mengintegrasikan pembelajaran
holistik, kreatif, dan berbasis kompetensi (Ruswan dkk., 2023). Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam Kurikulum Merdeka adalah model
pembelajaran kooperatif, karena model ini mengajarkan siswa untuk saling
berkomunikasi secara informal yang membuat siswa cepat memahami suatu
materi yang sedang dibahas (Sumilat dkk., 2023). Pembelajaran kooperatif
merupakan sebuah strategi pembelajaran yang melibatkan siswa yang bekerja
secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Hasanah, 2021). Kemudian,
menurut Afandi dkk. (2013: 53) pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah
usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, menfasilitasi siswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok serta
memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama

yang berbeda latar belakangnya. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif



merupakan salah satu

model
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pembelajaran dengan berkelompok yang

mengedepankan kerja sama guna mencapai tujuan pembelajaran.

Fase pembelajaran kooperatif yang digunakan pada penelitian ini diadaptasi dari
Nugroho (2009), diuraikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Fase Pembelajaran Kooperatif

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fase 1 Guru menyampaikan semua Siswa memperhatikan
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin penjelasan guru tentang
tujuan dan dicapai pada pembelajaran tujuan belajar yang harus

memotivasi siswa

tersebut dan memotivasi siswa
untuk belajar.

dicapai.

Fase 2 Guru menyajikan informasi Siswa memperhatikan
Menyajikan kepada siswa baik dengan informasi dan penjelasan
informasi peragaan atau teks. dari guru secara aktif.
Fase 3 Guru menjelaskan pada siswa Siswa membentuk

Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok-kelompok
belajar

bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
transisi yang efisien.

kelompok-kelompok
belajar dengan bantuan
guru.

Fase 4
Membantu kerja
kelompok dalam
belajar

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat
mereka mengerjakan tugas.

Siswa mengerjakan tugas
yang diberikan guru
dalam kelompok-
kelompok belajar yang
telah dibentuk.

Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang | Siswa menerima hasil

Evaluasi materi yang telah dipelajari atau evaluasi belajarnya atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
mempresentasikan hasil kerjanya. | kerjanya.

Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk Siswa dapat termotivasi

Memberikan menghargai baik upaya maupun untuk belajar dengan

penghargaan hasil belajar individu dan adanya penghargaan dari
kelompok. guru.

4. Pengaruh

Menurut KBBI pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang. Cahyono (2016) mengatakan pengaruh adalah suatu daya yang dapat
membentuk atau memberi perubahan kepada yang lain. David (2017) berpendapat

bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang
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maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan
berpengaruh terhadap orang lain. Selaras dengan pendapat Kurnia (2013) yang
menyatakan bahwa pengaruh berarti adanya efek atau perubahan yang
menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya suatu sasaran Yyang
diterapkan. Secara keseluruhan, keempat definisi ini memperlihatkan bahwa
pengaruh memiliki dimensi yang luas, tidak hanya terbatas pada perubahan dalam
aspek perilaku atau watak, tetapi juga mencakup efek yang terukur seperti

pencapaian tujuan tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pengaruh adalah daya atau efek yang
mendorong adanya suatu perubahan terhadap sesuatu. Dalam pembelajaran,
pengaruh merupakan daya yang timbul dari guru yang ikut memberikan efek
terhadap siswa yang dapat merubah watak, tingkah laku, pola pikir maupun
kepercayaan diri siswa sehingga siswa mengalami perubahan dalam dirinya.
Selanjutnya dalam penelitian ini model pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan
berpengaruh apabila kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir reflektif merupakan hasil dari proses berpikir yang
melibatkan proses analisis masalah, mencari kaitan antara masalah tersebut
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, membuat kesimpulan mengenai
hubungan antara masalah dengan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk
digunakan dalam menyusun strategi penyelesaian masalah, dan membuat
keputusan yang berhubungan dengan penyelesaian masalah. Indikator yang
menunjukkan kemampuan berpikir reflektif diantaranya adalah reacting,
comparing, dan contemplating. Reacting adalah tanggapan awal siswa
mengenai suatu masalah. Comparing adalah mengaitkan atau membandingkan

masalah yang sedang dihadapi dengan pengalaman sebelumnya. Contemplating
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adalah proses menguraikan, menjelaskan, mempertimbangkan, merekonstruksi,
memperbaiki, dan membuat kesimpulan.

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang
melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, logis, sehingga mereka dapat merumuskan permasalahan dengan
bimbingan guru dimana materi pelajaran tidak diberikan secara langsung
namun tenaga pendidik berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa
untuk belajar yang menekankan proses berpikir secara reflektif. Langkah-
langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing vyaitu 1) orientasi, 2)
merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5)
menguji hipotesis, dan 6) merumuskan kesimpulan.

3. Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa
digunakan guru dalam proses pembelajaran, disesuaikan dengan karakteristik
siswa dan materi pelajaran. Model konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif.

4. Pengaruh adalah daya atau efek yang mendorong adanya suatu perubahan
terhadap sesuatu. Pengaruh pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perubahan terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang
diakibatkan oleh pemberian perlakuan dalam pembelajaran matematika. Dalam
penelitian ini, pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan berpengaruh apabila
peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

berpikir reflektif matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan reflektif matematis siswa dilakukan di SMP Negeri 29 Bandar
Lampung, khususnya siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran sebagai variabel bebas dan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa sebagai variabel terikat.

Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada penelitian ini terdiri dari



18

enam tahap vyaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

Tahap pertama adalah orientasi. Pada tahap ini, guru menjelaskan topik, tujuan
pembelajaran, memotivasi siswa agar siap untuk belajar dan siswa merasa percaya
diri untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu, pada tahap ini guru juga
memberikan stimulus berupa masalah-masalah yang menimbulkan rasa ingin tahu
siswa sehingga siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mampu membuat
siswa memikirkan bagaimana cara memecahkan masalah tersebut. Oleh karena
itu, pada tahap ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis

yaitu reacting.

Tahap kedua adalah merumuskan masalah. Pada tahap ini, guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok yang heterogen dimana jumlah anggotanya 4-5
orang. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. Kemudian
siswa diminta untuk berdiskusi bersama anggota kelompoknya. Tahap ini akan
membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki namun siswa
sudah mampu mengenali dan menganalisis masalah-masalah yang tidak bisa
diselesaikan atau belum bisa ditemukan kaitannya dengan pengetahuan dan
pengalaman mereka sebelumnya. Dengan demikian pada tahap ini kemampuan
berpikir reflektif yaitu reacting dikembangkan kembali oleh siswa. Pada tahap ini
siswa bereaksi terhadap permasalahan yang diberikan untuk ditentukan tujuan

yang akan dicapainya.

Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap ini, guru berkeliling
memantau dan mengawasi berjalannya diskusi dan siswa menentukan jawaban
sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. Jika siswa kesulitan dalam
menentukan jawaban sementara maka salah satu cara yang dapat dilakukan guru
untuk mengembangkan kemampuan menentukan jawaban sementara pada setiap
siswa adalah dengan mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa merumuskan

jawaban sementara. Sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dengan tepat.
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Tahap keempat adalah mengumpulkan data. Setelah merumuskan hipotesis, siswa
kemudian bersama kelompoknya mengumpulkan data atau informasi yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Pada tahap ini, kemampuan
berpikir reflektif yang ditunjukkan oleh siswa yaitu contemplating yang
ditunjukkan dari kegiatan mengumpulkan informasi yang diperlukan.

Tahap kelima adalah menguji hipotesis. Siswa bersama kelompoknya
menganalisis data yang didapat untuk menyelesaikan permasalahan. Pada tahap
ini diperlukan pemikiran reflektif siswa yaitu comparing atau berpikir yang
berpusat pada analisis dari data yang telah dikumpulkan serta melatih siswa
berpikir rasional, realistis dan objektif dalam menentukan apakah hipotesis yang
diambil bernilai benar atau tidak.

Tahap keenam atau terakhir adalah menarik kesimpulan. Siswa bersama
kelompoknya menentukan kesimpulan yang didapat. Pada tahap ini, siswa mulai
menerapkan solusi permasalahan yang telah diperolehnya dan membuat
kesimpulan serta mengevaluasi apa yang telah dilakukannya. Pada tahap ini siswa
dilatin untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa

untuk membuat kesimpulan tentang pengetahuan baru yang diperolehnya.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesesuaian antara tahapan pembelajaran
inkuiri terbimbing dan indikator kemampuan berpikir reflektif siswa sehingga
model inkuiri terbimbing memberikan peluang bagi siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Hal ini berbeda dengan
pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pembelajaran dengan model pembelajaran selain inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas. Proses
pembelajaran selama ini dilakukan dengan guru menjelaskan materi dan siswa
hanya mendengar, mencatat materi yang disampaikan dan mengerjakan latihan
soal yang diberikan. Pada saat proses pembelajaran, soal-soal yang diberikan
tergolong rutin dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa. Selain itu, kegiatan pembelajaran dengan model konvensional
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yang dilakukan kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif
berinteraksi di kelas sehingga siswa kurang berkembang. Oleh karena itu,
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan peluang bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa dibandingkan pembelajaran

konvensional.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII semester
genap SMP Negeri 29 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025 telah

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan, maka hipotesis penelitian ini
adalah:

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir reflektif matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 29 Bandar Lampung, pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI11I
SMP Negeri 29 Bandar Lampung sebanyak 263 siswa yang terdistribusi dalam
sembilan kelas yaitu kelas VIII.1 sampai dengan VIII.9. Dari sembilan kelas
tersebut, ditentukan dua kelas sebagai kelas penelitian. Berdasarkan informasi dari
guru, kesembilan kelas tersebut memiliki kemampuan matematis yang relatif
sama sehingga tidak ada kelas unggulan. Distribusi siswa dan rata-rata nilai
Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil kelas VIII di SMP Negeri 29 Bandar
Lampung disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Rata-Rata Nilai PAS Ganjil Kelas VIII
SMP Negeri 29 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025

Kelas Banyak Siswa Rata-Rata Nilai PAS Ganjil
VIIIL1 30 48,71
VIII.2 27 50,83
VIIIL3 30 54,67
VIIlL.4 28 57,41
VIIL5 31 53,67
VIII.6 30 52,13
VIIL7 28 50,37
VIIIL8 29 49,83
VIIL9 30 51,87

Dalam penelitian ini, dipilih dua kelas sebagai sampel, satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan pada kelas kontrol

digunakan pembelajaran konvensional. Pengambilan sampel dilakukan dengan
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menggunakan teknik cluster random sampling yaitu mengambil dua kelas sebagai
sampel secara acak dari beberapa kelompok tertentu, mengingat tidak adanya
kelas unggulan pada kelas VIII di SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Diperoleh
kelas VIII1.3 dan VIIL.5 sebagai sampel penelitian, dengan kelas VI1II.5 sebagai
kelas eksperimen dan kelas V111.3 sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) yang
terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran dan variabel terikat yaitu
kemampuan berpikir reflektif siswa. Desain yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir reflektif adalah pretest-posttest control group design.
Sugiyono (2015: 112) menyatakan bahwa desain ini melibatkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dimana kedua kelompok tersebut diberi pretest
dan posttest. Pretest dilakukan sebelum diberikannya perlakuan untuk
mendapatkan data kemampuan berpikir reflektif matematis awal siswa dan
posttest dilakukan setelah diberikannya perlakuan untuk mendapatkan data
kemampuan berpikir reflektif matematis akhir siswa. Desain tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas eksperimen 01 X 0,
Kelas kontrol 0 C 02
Keterangan:

X : perlakuan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
C : perlakuan dengan pembelajaran konvensional

O : skor pretest kemampuan berpikir reflektif matematis
O> : skor posttest kemampuan berpikir reflektif matematis

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, sebagai

berikut:
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Tahap Persiapan

Tahap-tahap persiapan penelitian ini yaitu:

a.

2.

Melaksanakan observasi untuk mengetahui kurikulum yang digunakan, jumlah
kelas, dan jumlah siswa dalam penelitian ini kemudian melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 29 Bandar Lampung
untuk mengetahui cara mengajar guru dan karakteristik siswa yang dilakukan
pada 21 Agustus 2025.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling yang
dilakukan pada 21 Agustus 2025. Terpilih kelas VIII.5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI111.3 sebagai kelas kontrol.

Menyusun proposal penelitian dimulai dari tanggal 12 November 2025.
Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk penelitian dimulai
dari tanggal 8 Januari 2025.

Mengkonsultasikan instrumen tes dan melakukan validasi dengan guru
pengampu mata pelajaran matematika pada 7 Februari 2025.

Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada siswa pada 10 Februari 2025.

Menganalisis hasil uji coba instrumen pada 14 Februari 2025.

Tahap Pelaksanaan

Tahap-tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu:

a.

Melakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 18 dan 19
Februari 2025.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan materi Relasi dan Fungsi pada
masing-masing kelas dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol dimulai dari tanggal 20 Februari sampai 18 Maret 2025.
Melaksanakan latihan soal sebagai kegiatan pengayaan pada 19 Maret 2025.
Melakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 21 Maret
2025.
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3. Tahap Akhir

Tahap-tahap pengolahan data ini yaitu:

a. Mengolah data pretest dan posttest masing-masing kelas dimulai dari 14 April
2025.

b. Menganalisis data penelitian yang telah diperoleh dimulai dari 5 Mei 2025.

c. Mengambil kesimpulan dan menyusun laporan penelitian pada 12 Mei 2025.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa. Data kemampuan berpikir reflektif matematis
merupakan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil pretest dan posttest. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik tes. Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa pada kelas yang mengikuti model inkuiri terbimbing dan kelas yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Pelaksanaan tes dilakukan sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dalam
bentuk soal uraian yang didasarkan pada indikator kemampuan berpikir reflektif
matematis dan terdiri dari tiga butir soal untuk pretest dan posttest. Materi yang
akan diujikan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Relasi dan Fungsi. Tes
ini diberikan kepada siswa secara individu untuk mengukur kemampuan berpikir

reflektif siswa yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik
harus memenubhi syarat valid, reliabel, daya pembeda minimal kategori cukup, dan

tingkat kesukaran kategori sukar, sedang atau mudah.
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1. Validitas

Validitas tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi
dilakukan dengan cara mengonsultasikan instrumen tes kepada guru matematika
SMP Negeri 29 Bandar Lampung untuk diberi pertimbangan dan saran mengenai
kesesuaian antara indikator kemampuan berpikir reflektif dan dengan indikator
pembelajaran. Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur
(Sudijono, 2013: 163). Dalam penelitian, tes dikonsultasikan terlebih dahulu
dengan guru mitra mata pelajaran matematika dengan asumsi bahwa guru mitra
tersebut mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut.
Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan Kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa
dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan
daftar cek (check list) oleh guru mitra. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh
guru mitra, ketiga butir soal sudah sesuai dengan kisi-kisi dan menggunakan
bahasa yang dapat dipahami oleh siswa. Adapun hasil penilaian tersebut dapat

dilihat pada Lampiran B.5 Halaman 155.

2. Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Menurut Lestari dan Yudhanegara
(2015), sebuah tes dinyatakan reliabel apabila hasil-hasil pengukuran yang
dilakukan secara berulang-ulang terhadap subjek yang sama maka akan
memberikan hasil yang sama atau relatif sama. Semakin tinggi tingkat reliabilitas
suatu tes, maka semakin baik tes tersebut. Untuk tes yang mempunyai tingkat
reliabilitas rendah dan sangat rendah maka tes tersebut dinyatakan tidak reliabel.
Akibatnya, tes tersebut harus diperbaiki atau diganti. Rumus yang digunakan
dalam penelitian ini untuk menghitung koefisien reliabilitas (r;;) berdasarkan
Arikunto (2011: 109) yaitu:
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Keterangan :

T11 : koefisien reliabilitas instrumen

n : banyaknya butir soal

Y 0,2 :jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
o2 :varians skor total

Penelitian ini menggunakan interpretasi koefisien reliabilitas (r;;) menurut
Arikunto (2011 : 109) seperti terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,81 <1y < 1,00 Sangat Tinggi
0,61 <1y1 <0,80 Tinggi
0,41 <1y1 0,60 Cukup
0,21 <1r;1 £0,40 Rendah
0,00 <r;1 <0,20 Sangat Rendah

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang
memenuhi Kriteria koefisien reliabilitas tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan hasil
analisis reliabilitas tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, diperoleh
koefisien reliabilitas tes sebesar 0,68 (tinggi) yang berarti instrumen tes reliabel
(layak digunakan). Adapun hasil analisis reliabilitas tes kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.1 Halaman 158.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan untuk membedakan antara siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu mengurutkan skor
siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai
terendah. Selanjutnya, diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi
(kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok

bawah).
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Menurut Sudijono (2011: 389) rumus yang digunakan untuk menghitung daya
pembeda yaitu sebagai berikut:

op i

Keterangan:

DP : indeks daya pembeda satu butir soal

J4 : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
J : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
1, : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono
(2011: 389) disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
—1,00 < DP £ 0,00 Sangat Buruk
0,01 < DP <£0,20 Buruk
0,21 <DP <040 Cukup
041 <DP <0,70 Baik
0,71 <DP <1,00 Sangat Baik

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang memiliki
kriteria daya pembeda cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan perhitungan
hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis, memiliki
butir soal dengan indeks daya pembeda sebesar 0,21 terkategori cukup untuk soal
nomor 1, sebesar 0,33 terkategori cukup untuk soal nomor 2, dan sebesar 0,30
terkategori cukup untuk soal nomor 3. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes
memiliki soal dengan daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang digunakan.
Perhitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
C.2 Halaman 160.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Soal yang baik memiliki keseimbangan pada tingkat kesukaran soal berupa
penyebaran soal yang termasuk katagori mudah, sedang, dan sukar secara
proporsional. Menurut Sudijono (2011: 372), untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus:

Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal

JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diolah

JI : jumlah skor maksimum

Pada penelitian ini, indeks tingkat kesukaran tiap butir soal diinterpretasikan

berdasarkan pendapat Sudijono (2011: 372) seperti disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 <TK <0,30 Terlalu sukar
0,30 <TK <£0,70 Sedang
0,71 < TK < 1,00 Terlalu mudah

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang memiliki
kriteria tingkat kesukaran sedang. Berdasarkan perhitungan hasil uji coba
instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis, memiliki butir soal dengan
tingkat kesukaran soal sebesar 0,69 terkategori sedang untuk soal nomor 1,
sebesar 0,68 terkategori sedang untuk soal nomor 2, dan sebesar 0,70 terkategori
sedang untuk soal nomor 3. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 Halaman 162.

Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes disajikan pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

- - Daya Tingkat .
No. Validitas Reliabilitas Pembeda Kesukaran Kesimpulan
1 0,21 (cukup) 0,69 (sedang)
2 Valid (re?i’ggel) 0,33 (cukup) | 0,68 (sedang) di;;_l?z:ltan
3 0,30 (cukup) 0,70 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.6, instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis
valid dan reliabel, serta memiliki butir soal dengan daya pembeda dan tingkat
kesukaran sesuai dengan kriteria. Dengan demikian seluruh butir soal layak
digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir reflektif matematis

siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Setelah kedua
sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan berpikir reflektif
matematis awal dan akhir dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol.
Menurut Hake (1998:1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

posttest score — pretest score

maximum possible score — pretest score

Melalui data gain ini akan dilakukan uji statistik untuk menguji hipotesis. Untuk
menentukan uji hipotesis apa yang digunakan maka perlu dilakukan uji prasyarat

terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data gain kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Uji Normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Berdasarkan pada Sudjana (2005:
273), dengan hipotesis uji:

H, : Sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, : Sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Selanjutnya, rumus statistik uji chi-kuadrat yang digunakan adalah:
, = (0i — Ei)?
X hitung = Z Ei
i=1

Keterangan:

0Oi: frekuensi observasi/pengamatan
Ei: frekuensi ekspektasi/harapan

k : banyaknya pengamatan

Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi @« = 0,05 adalah terima H, jika
thitung < x%,.pe, 9€NGAN XZtabel(l—a)(k—S) dan tolak H, dalam kondisi lain.
Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data gain kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data
Kelas x* hitung thabel Keputusan Uji Kesimpulan
Eksperimen 4,39 7,815 H, diterima Berdistribusi normal
Kontrol 3,6 7,815 H, diterima Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat bahwa thitung < thabel untuk

kedua kelas, maka H, diterima. Dengan demikian, kedua data gain berasal dari
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populasi berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.10 dan C.11 Halaman 169 dan Halaman 172.

b. Uji Homogenitas

Uji prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data gain siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing dan yang mengikuti pembelajaran konvensional mempunyai variansi
yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

H, : 0,% = 0,2 (Tidak ada perbedaan varians antara kedua populasi)

H, : 0,% # 0,% (Ada perbedaan varians antara kedua populasi)

Statistik uji yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pendapat Sudjana
(2005: 249), yaitu:

Keterangan:
s,2 : varians terbesar
s,2 1 varians terkecil

Kriteria uji yang digunakan yaitu terima Hy jika Fpiryng < Fraper dimana Figpe; =

F untuk hal lainnya H, ditolak. Taraf signifikansi yang digunakan

1
Ea;(nl—l,nz—l)’

yaitu a = 0,05.

Rekapitulasi perhitungan uji homogenitas terhadap data gain kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data

Kelas Varians Fhitung Fiabel Keputusan Uji
Eksperimen 0,01 _
Kontrol 0,03 3 1,85 H, ditolak
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Berdasarkan Tabel 3.8, dapat dilihat bahwa Fpiryng > Fraper Maka H, ditolak.
Dengan demikian, ada perbedaan varians data dari kedua populasi. Hasil
perhitungan selengkapnya mengenai uji homogenitas data gain kemampuan
berpikir reflektif siswa dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 175.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memutuskan
apakah menerima atau menolak hipotesis nol (Payadnya dan Jayantika, 2018: 75).
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.
Dalam hal ini, dikatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil uji prasyarat, diketahui bahwa kedua populasi berdistribusi
normal tetapi memiliki varians yang berbeda, sehingga uji hipotesis yang
digunakan adalah uji-t’. Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji

pihak kanan dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut.

H, : u; = u, (Tidak ada perbedaan antara rata-rata skor peningkatan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional).

H; : u, > u, (Rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
tinggi daripada rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional).
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Menurut Sudjana (2005: 241), rumus uji-t” sebagai berikut.

X1~ Xy

S12 + S52
np;  n;

. . . . . . . t t
Kriteria uji yang digunakan yaitu terima H, jika t’ < —Wlwlxz 2
1 2
: _si? _ 5’
dengan: w; = w0 W2 T

b= t(l_%“)'(rh—l) dan tz = t(l‘%a):(nz—l)

untuk hal lainnya, H, ditolak.

Hasil uji hipotesis data gain kemampuan berpikir reflektif matematis antara siswa
yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 3.9 dan perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 177.

Tabel 3.9 Hasil Uji Hipotesis Data Gain Kemampuan Berpikir Reflektif
Matematis Siswa

Model n % 2 ¢ « wit1+wat; Keputusan
Pembelajaran s w1tws Uji
Inkuiri
Terbimbing | o+ | %7 | 0011 745 | 005 | 2,008 Tolak H,
Konvensional 30 0,51 | 0,03

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh t’ > WalitWaly

wi+w,
yaitu 7,42 > 2,008, maka H, ditolak. Dengan demikian, rata-rata skor gain
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata skor gain
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat dikemukakan

yaitu:

1. Kepada guru agar dapat memberikan pendampingan yang intensif di awal
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing, berupa pemberian
penjelasan secara mendalam kepada siswa, terutama pada siswa yang tampak
kesulitan. Pendampingan intensif dilakukan dengan cara menjelaskan secara
mendetail mengenai cara pengerjaan LKPD dan memfasilitasi diskusi
kelompok secara terarah. Pendampingan ini penting untuk memastikan siswa
memahami materi dan dapat menerapkannya dalam menyelesaikan masalah.

2. Bagi para peneliti yang hendak mengkaji model pembelajaran inkuiri
terbimbing, disarankan untuk merancang panduan LKPD secara optimal guna
meminimalkan potensi kebingungan siswa selama proses pelaksanaan
pembelajaran. Lakukan evaluasi mendalam terhadap LKPD yang akan
digunakan, dengan fokus pada pengembangan sintaks inkuiri terbimbing yang

lebih jelas dan terstruktur. Proses evaluasi ini sebaiknya melibatkan analisis
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terhadap setiap komponen LKPD, termasuk tujuan pembelajaran, langkah-
langkah inkuiri, dan instruksi yang diberikan kepada siswa. Dengan demikian,
peneliti dapat mengidentifikasi bagian-bagian yang perlu diperbaiki atau
ditambahkan untuk memastikan bahwa siswa dapat mengikuti proses inkuiri

dengan lebih mudah dan efektif.
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